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Abstract 

Islamic mutual funds are a forum for collecting funds from the public which will then be placed 

in an investment portfolio into various securities in the capital market which must comply with 

the rules and principles of sharia, of course still bound by the OJK. This study aims to determine 

the effect of investment knowledge and income on interest in investing in Islamic mutual funds 

with financial behavior as a moderating variable. This type of research is quantitative research 

with research subjects, namely active students of FEB / FEBI / DDKBD of state universities in 

Surabaya City who are members of the investment gallery totaling 110 students. The sampling 

technique used purposive sampling with non probability sampling method. The data collection 

technique used was a questionnaire with googleform as the respondent's data collection 

instrument. Data analysis techniques using multiple linear regression analysis and Moderated 

Regression Analysis (MRA) with SPSS 25 software. The results showed (1) investment 

knowledge has a significant positive effect on interest in investing in Islamic mutual funds; (2) 

income has a significant positive effect on interest in investing in Islamic mutual funds; (3) 

financial behavior cannot moderate the effect of investment knowledge on interest in investing 

in Islamic mutual funds; (4) financial behavior cannot moderate the effect of income on interest 

in investing in Islamic mutual funds. 

 

Keywords : Investment Knowledge; Income; Financial Behavior; Interest in Investing in 

Islamic Mutual Funds 

PENDAHULUAN 

Pembangunan Indonesia selalu berfokus 

pada pertumbuhan ekonomi. Investasi 

adalah salah satu aktivitas ekonomi yang 

dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat Indonesia (Ramadhani & 

Cahyono, 2020). Investor adalah 

seseorang yang menempatkan jumlah 

dana pada suatu aset atau lebih dalam 

jangka waktu tertentu untuk 

mendapatkan tujuan dan imbal hasil 

yang diinginkan di masa mendatang 

(Ainiyah & Indrarini, 2022). Zaman 

sekarang, ada banyak opsi instrumen 
investasi baik secara konvensional dan 

syariah. Investasi sekarang dapat 

dilakukan tidak hanya pada instrumen 

sektor rill seperti emas, tanah, logam, 

rumah dan properti. Mereka juga dapat 

melakukan investasi pada instrumen 

keuangan, seperti perubahan yang terjadi 

di pasar modal atau pasar uang. 

Aspek syariah di Indonesia masih 

jauh dari standar konvensional (Ainiyah 

& Indrarini, 2022). Dalam konteks pasar 

modal. Jenis investasi yang paling 

diminati di pasar modal ialah reksadana. 

Jumlah investor reksadana di Indonesia 

terus mengalami peningkatan dari tahun 

2019 hingga 2022. Data Kustodian 

Sentral Efek Indonesia (KSEI) 

menyatakan jumlah pengguna reksadana 
mencapai 995 ribu pada akhir tahun 2018 

dengan kenaikan presentase sebesar 

78,25%. Berikut adalah data jumlah 

investor reksadana dari tahun 2019 

hingga 2022. 
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    Gambar 1.1 Jumlah Investor Reksadana  

Sumber : KSEI, 2023 

 

     Investor lebih suka berinvestasi 

pada pasar modal seperti di 

reksadana. Karena kesadaran akan 

pentingnya menyediakan dana jangka 

panjang untuk keadaan darurat, 

semakin banyak investor yang 

berinvestasi di reksadana utamanya. 

Kemudian pada akhir 2019, investor 

reksadana mencapai 1,77 juta, atau 

tepatnya 1.774.493, menurut datal 

Kustodian Sentrall Efek Indonesial 

(KSEI). Kenaikan pada jumlahl 

investor reksadana dil akhir tahun 

2020 mencapai 3,17 juta orang 

dengan mengalami pertumbuhan 

sebesar 78,95%. Kenaikan secara 

signifikan terjadi pada akhir tahun 

2021 mengalami pertumbuhan 

sebesar 115,41% dengan jumlah 

investor reksadana mencapai 6,48 juta 

orang, jumlah ini lebih besar 

dibandingkan pada akhir tahun 2020. 

Kemudian pada akhir tahun 2022 

mencapai 9,60 juta atau tepatnya 

9.604.269 juta orang dengan 

mengalami pertumbuhan sebesar 

40,41%. Jumlah investor reksadana 

tercatat paling berkontribusi paling 

utama terhadap perkembangan 

jumlah investor di pasar modal, serta 

bertumbuhnya paling pesat dalam 

waktu 6 bulan dibandingkan dengan 

investor untuk jenis investasi lainnya. 

Jenis reksadana yang biasanya 

ditawarkan di Bursa Efek Indonesia 

adalah reksadana konvensional dan 

reksadana syariah. Reksadana syariah 

adalah dana yang diberikan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) kepada 

Manajer Investasi untuk mengelola 

melalui penyebaran portofolio 

investasi ke berbagai macam efek 

yang ada di pasar modal (Fietroh & 

Andriani, 2021). Namun, efek yang 

diinvestasikan dalam reksadana 

syariah harus berdasarkan dengan 

kaidah dan prinsip syariah dan 

tentunya harus tunduk pada batasan 

investasi yang ditetapkan oleh OJK. 

Sejauh ini, beberapa investor tidak 

terlalu tertarik untuk berinvestasi 

pada instrumen syariah. Hal ini telah 

dibuktikan dengan grafik 

perkembangan reksadana syariah 

yang telah mengalami penurunan 

jumlah reksadana syariah pada tahun 

2021 senilai 289 reksadana syariah 

kemudian mengalami penurunan pada 

1 2 3 4

Tahun 2019 2020 2021 2022
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tahun 2022 senilai 274 reksadana 

syariah. 

 
Gambar 1.2 Perkembangan Reksadana Syariah 2022 

Sumber: OJK, 2023 

Sehingga urgensi mengenai 

investasi seharusnya perlu 

disosialisasikan kepada masyarakat 

agar dapat meningkatkan jumlah 

investor di Indonesia, terutama pada 

mahasiswa yang memberikan 

dampak perekonomian Indonesia. 

Dengan     melakukan investasi pada 

instrumen pasar modal, masyarakat 

dapat memperoleh modal sehingga 

dapat menciptakan lapangan kerja, 

meminimalisir tingkat 

pengangguran, meningkatkan pajak 

negara dan meningkatkan daya saing. 

Dengan demikian, fakta bahwa 

investor dan dana kelolaan terus 

menurun pada reksadana syariah 

menyatakan bahwa minat 

berinvestasi di reksadana syariah 

masih sedikit daripada reksadana 

konvensional. Bukan rahasia lagi 

bahwa kebanyakan orang Indonesia 

lebih suka menabung daripada 

investasi. Menurut Retno (2019) 

masyarakat lebih suka menyimpan 

uang daripada berinvestasi dalam 

jangka panjang. Menurut penelitian 

Perdana et al (2019) mahasiswa lebih 

suka menabung daripada berinvestasi 

di pasar modal. Mahasiswa 

membawa perubahan dalam 

kehidupan masyarakat Indonesia, 

dan jumlah mereka yang sangat besar 

dapat mempengaruhi ekonomi 

Indonesia (Anindya & Hakim, 2021). 

Mahasiswa memiliki peran besar 

sebagai pendidik, termasuk mengajar 

orang lain tentang keuangan syariah, 

terutama investasi. Namun, sebagian 

besar mahasiswa Indonesia masih 

terlalu ragu untuk memulai investasi 

karena mereka tidak memiliki 

banyak referensi tentang investasi 

dan bingung bagaimana mengelola 

uang yang dimiliki.  

Mahasiswa dapat memulai 

berinvestasi diberbagai bidang, 

termasuk reksadana syariah. Sebagai 

mahasiswa, anggaran kerap kali 

dijadikan alasan hambatan dalam 

mendanakan, karena beranggapan 

investasil adalah sesuatu yangl sulit 

dilakukan danl membutuhkan 

modallyang sangatlbesar. Jadi, untuk 

meningkatkan minat calon investor 

dan mendorong mereka untuk mulai 

berinvestasi. Oleh karena itu, 

pemerintah menawarkan reksadana 

syariah sebagai alternatif untuk 

berinvestasi yang mudah diakses dan 

murah, reksadana syariah adalah 

instrumen investasi yang diminati 



e-ISSN 2442-9449 Vol.11. No.2 (2023) 180-199 
p-ISSN 2337-4721 
 

 

JURNAL PROMOSI   | 183  
                          Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro 

oleh semua kalangan. Selain itu 

reksadana syariah dapat membeli 

melalui online mulai dari harga Rp 

100.000 bahkan terdapat beberapa 

agen reksadana syariah yang 

menyediakan modal minimal sebesar 

Rp 10.000 (Suriadi & Soemitra, 

2022). Minat berinvestasi di 

reksadana syariah didefinisikan 
sesuatu keinginan seseorang dalam 

mempelajari, mencari informasi dan 

memahami kinerja, keuntungan, 

kelemahan hingga pada tahap 

mempraktikannya terkait investasi 

reksadana syariah. Meskipun 

keinginan untuk berinvestasi di 

reksadana syariah tidak muncul 

begitu saja, ada beberapa alasan 

mengapa orang ingin melakukannya. 

Beberapa di antaranya adalah 

pengetahuan tentang investasi dan 

pendapatan (Ainiyah & Indrarini, 

2022). Pengetahuan investasi adalah 

pemahaman dimiliki oleh seseorang 

tentang berbagai perspektif berkaitan 

dengan investasi, dimulai dari 

pengertian dasar investasi, taraf 

risiko, tingkat pengembalian 

(return), kelebihan dan kelemahan 

serta keuntungan yang akan didapat 

(Adiningtyas & Hakim, 2022). 

Semakin unggul pengetahuan 

tentang investasi yang diperoleh, 

baik melalui pembelajaran, 

sosialisasi di pasar modal dan 

seminar pasar modal, maka 

keinginan untuk berinvestasi akan 

meningkat (Burhanudin et al., 2021). 

Pendapatan adalah faktor tambahan 

yang memengaruhi keinginan untuk 

berinvestasi dalam reksadana 

syariah. Pendapatan merupakan 

jumlah keseluruhan uang yang 

diperoleh seseorang karena kinerja 

dan hasil usaha mereka (Sari, 2017). 

Perilaku keuangan seseorang juga 

merupakan motivasi tambahan untuk 

berinvestasi menganggap perilaku 

keuangan sebagai hasil dari tindakan 

manusia yang berkaitan dengan 

mengelola dan membuat keputusan 

keuangan. Menyusun anggaran 

belanja, memantau jumlah uang yang 

dikeluarkan, membayar tagihan tepat 

waktu dan menabung adalah 

beberapa cara untuk mengelola dan 

membuat keputusan keuangan. 
Penelitian ini dilandasi oleh beberapa 

penelitian sebelumnya. Selain itu, 

diperkuat oleh penelitian terdahulu 

atau research gap mengenai dampak 

minat berinvestasi mahasiswa 

dengan hasil yang beragam. 

Penelitianl oleh Adiningtyasl & 

lHakim (2022) menunjukkan bahwa 

pengetahuanl investasi, motivasil dan 

uangl saku memengaruhi minatl 

berinvestasi. Dengan kata lain, 

semakin tinggi pengetahuan investasi 

dimiliki seseorang, semakin besar 

minat untuk berinvestasi. Kemudian, 

penelitian oleh (Firdaus & Ifrochah, 

2022) menunjukkanl bahwa 

pengetahuanl investasi memengaruhi 

minatl berinvestasi. Artinya 

pengetahuanl investasi sangat 

penting dan berdampak pada hasrat 

seseorang untuk berinvestasi. Karena 

seseorang tidak akan memiliki minat 

berinvestasi jika mereka tidak 

memiliki pengetahuan investasi. 

Namun beberapa peneliti yang 

mendapati hasil berbeda, diantaranya 

Malik (2017) dan Aini et al (2019) 

kedua peneliti ini menyatakan hasil 

serupa bahwa tingginya minat 

berinvestasi tidak dipengaruhi secara 

parsial oleh pemahaman dan 

pengetahuan investasi. 

Penelitian Suriadi & Soemitra 

(2022) menemukan bahwa faktor-

faktor seperti literasi, motivasi, 

persepsi dan pendapatan 

memengaruhi keinginan mahasiswa 

menggunakan reksadana syariah. 

Namun sebaliknya penelitian oleh 
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Hidayat & Kayati (2020) 

menemukan bahwa faktor-faktor 

seperti sosialisasi, pengetahuan dan 

umur memiliki pengaruh signifikanl 

terhadap minatl berinvestasi dil pasar 

lmodal. Penelitian olehl Fietroh & 

Andriani (2021) dan Tehupelasuri et 

al (2021) menemukan bahwal faktor-

faktor perilaku keuanganl memiliki 

pengaruh signifikan terhadapl minat 

berinvestasil mahasiswa dil pasar 

modal. Mereka yang menyadari 

pentingnya investasi dan manfaat 

yang didapatkan akan lebih tertarik 

untuk berinvestasi jika mereka 

membuat perencanaan keuangan 

untuk kebutuhannya, mengawasi 

anggaran pemasukan dan 

pengeluaran serta menyisihkan uang 

untuk berinvestasi. Dengan kata lain, 

semakin mahir mereka dalam 

mengelola keuangannya, semakin 

tertarik untuk berinvestasi.  

Berdasarkanl latar belakangl yang 

telahl diuraikan, peneliti akan 

melakukanl penelitian yangl berjudul 

“Pengaruhl Pengetahuan Investasi 

dan Pendapatan terhadapl Minat 

Berinvestasil Reksadana Syariah 

dengan Perilakul Keuangan Sebagai 

Variabell Moderasi”. 

METODE PENELITIAN 

Jenisl penelitian inil adalah jenis 

penelitianl kuantitatif dikarenakan 

data berupa angkal atau datal 

kuantitatif akan dianalisisl 

menggunakan statistikl untuk 

menguji perhitungan data yang 

terkaitl dengan masalah yangl diteliti 

sehingga mencapai kesimpulan. 

Jenisl data pada penelitianl ini adalah 

datal kuantitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan adalah penelitian 

yang data diperoleh secara langsung 

dari lapangan dan sumbernya. 

Sumber data pada penelitian 

lapangan selalu menggunakan 

sumber data primer.  

Penelitian ini ditujukanl kepada 

mahasiswal aktif Fakultas 

Ekonomika danl Bisnis (FEB), 

Fakultasl Ekonomi danl Bisnis Islaml 

(FEBI) Fakultas Desain Kreatif danl 

Bisnis Digital (FDKBD) perguruan 

tinggi negeri di Kota Surabaya yang 

tergabung di galeri investasi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa perguruan tinggi negeri 

yang tergabung galeri investasi 

diantaranya, (1) Universitas Negeri 

Surabaya; (2) Universitas Airlangga; 

(3) Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya; (4) Universitas 

Pembangunan Nasional “Veteran” 

Jawa Timur; (5) Institut Teknologi 

Sepuluh Nopember. Sampel 

penelitian ini dengan metode non 

probability sampling, menggunakan 

teknik purposive sampling. Berikut 

kriteria yang ditetapkan oleh peneliti 

(1) Mahasiswa aktif FEB/ FEBI/ 

FDKBD PTN Surabaya yang 

tergabung di galeri investasi; (2) 

Mahasiswa pernah mengikuti 

pelatihan pasar modal atau seminar 

investasi minimal 1 kali. Teknik 

pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Teknik menganalisis data 

menggunakan aplikasi SPSS 25. 

 

HASIL PENELITIAN  

1. Uji Instrumen Penelitian  

Proses untuk menguji validitas 

dan kereliabelan instrumen 

penelitian. Instrumen valid dan 

reliabel menunjukkan kualitas 

variabel yang diteliti, sehingga 

dapat diharapkan bahwa penelitian 

juga validl dan reliabel. Oleh 

karenal itu, sebelum 

mengumpulkan data harusl diuji 

terlebihl dahulu kepada 30 

mahasiswa Fakultas Ekonimi 

Bisnis Islam (FEBI) Universitas 
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Nahdlatul Ulama Surabaya yang 

tergabung dalam galeri investasi 

diberikan kuesioner untuk 

melakukan uji instrumen. 

a. Uji Validitas 

Hasilnya menunjukkan bahwa 

instrumen penelitian valid. 

Variabel pengetahuan investasi 

terdiri dari 8 item lpertanyaan. 
Variabel pendapatan terdiril dari 4 

item pertanyaanl dan variabell 

minat berinvestasi reksadana 

syariah terdiril dari 10 item 

pertanyaanl dan variabel perilaku 

keuangan terdiri dari 8 item 

pertanyaan. Secara keseluruhan, 

dinyatakan validl karena nilail 

pearson correlationl atau rl hitung 

bernilail lebih besarl dari rl tabel 

l0,361 danl nilai signifikansil lebih 

kecill dari l0,05. 

 
b. Uji Reliabilitasl 

Hasill uji reliabilitasl dalam 

penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

    

 Tabel 4.1 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Penelitian Cronbach’s Alpha Hasil 

Pengetahuan Investasi 0,770 Reliabel 

Minat Berinvestasi Reksadana Syariah 0,876 Reliabel 

Perilaku Keuangan 0,799 Reliabel 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

     Hasil uji reliabilitas dari variabel 

pengetahuan investasi, minat 

berinvestasi reksadana syariah dan 

perilaku keuangan dinyatakan 

reliabel, seperti yang ditunjukkan 

dalam tabel 4.1 yang memperoleh 

hasil nilai Cronbach’s Alphal lebih 

besarl dari l0,60. 

 

 

 

 

 

 

2. Ujil Asumsi Klasikl  

a. Ujil Normalitas 

Ujil normalitas dilakukan 

dengan menggunakanl uji 

Komogrov-Smirnov (K-S) 

denganl bantuan program Statistic 

Program for Social Science 

(SPSS) dengan nilai signifikansi 

5%. Asumsi nilai signifikansi 

lebih dari 0,05 menunjukkan 

bahwa data tersebut dianggap 

normal, sedangkan nilai 

signifikansi kurang daril 0,05l 

menunjukkan bahwa data 
tersebutl tidak memiliki distribusi 

lnormal. 
Tabel 4.2 Hasill Uji Normalitasl 

lOne-Sample lKolmogorov-Smirnov Testl 

 lUnstandardized Residual 

Nl 110 

lNormal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviationl 4.24400482 

Mostl Extreme 

Differencesl 

Absolute .073 

Positivel .049 

Negativel -.073 

lTest Statistic .073 

lAsymp. Sig. (2-ltailed) .193c 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 
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Seperti yang ditunjukkan dalam 

tabel 4.2 nilai Asymp.Sig sebesar 

0,193 lebih besar dari 0,05 yang 

menunjukkan nilai residual pada 

model regresi ini berdistribusi 

normal. 

 

b. Uji Multikolinearitasl 

Nilail toleransi dan Variancel 

Inflation Factor (VIF) digunakanl 

untuk menguji lmultikolinearitas. 

Hasil menunjukkan bahwa tidak 

ada multikolinearitas jika nilai 

toleransi lebih daril 0,10l dan nilai 

VIF kurangl dari l10, dengan hasil 

sebagail berikut: 

 
Tabel 4.3 Hasill Uji Multikolinearitasl 

Coefficients 

Modell 

Collinearityl       Statistics 

Tolerancel VIF 

1 (lConstant)   

Pengetahuan Investasi (X1) .928 1.077 

Pendapatan (X2) .986 1.014 

Perilaku Keuangan (Z) .920 1.087 

    Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

Seperti yang ditunjukkan 

dalam tabel 4.3 nilai VIF pada 

masing-masing variabel 

independen yang memiliki nilai 

toleransi lebihl besar daril 0,10l dan 

nilail VIF kurang daril 10 maka 

menunjukkan tidakl terjadi 

multikolinearitas. 

 

c. Ujil Heteroskedastisitas 

Ujilheteroskedastisitas yang 

pengujiannya denganl uji glejser. 

Hasil uji glejser adalah sebagail 

berikut:

 

Tabel 4.4 Hasill Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Modell 

lUnstandardized 

Coefficients 

Standardizedl 

Coefficients 

B 

Std. 

Errorl Betal tl lSig. 

1 (Constantl) 1.466 .794  1.845 .068 

Pengetahuan 

Investasi (X1) 

.024 .024 .096 .977 .331 

Pendapatan (X2) -2,181543 .000 -.171 -1.793 .076 

Perilaku 

Keuangan (Z) 

-.032 .019 -.167 -1.691 .094 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

  Jikal nilai signifikansil dari 

variabell bebas lebihl besar daril α 

0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Nilai 

signifikansi masing-masing 

variabel independen juga lebih 

besar dari 0,05 seperti yang telahl 

ditunjukkan dalaml tabel l4.4 

menunjukkanl bahwa model regresi 

homoskedastisitas dan tidak 

menunjukkan heteroskedastisitas. 

 

d. Uji Linieritas 

     Untuk mengetahui apakah 

variabel independen dan variabel 

dependen dalam model regresi 

memiliki hubungan linier, maka 

dilakukan uji linieritas. Hasil uji 
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linieritas padal variabel maisng-

masing sebagail berikut: 
         Tabel 4.5l Hasil Ujil Linieritas 

Hubungan Linier Antar Variabel Nilai Sig. 

Deviation 

From 

Linearity 

Minat Berinvestasi Reksadana Syariah 

* Pegetahuan Investasi 

0,925 

Minat Berinvestasi Reksadana Syariah 

* Pendapatan 

0,603 

Minat Berinvestasi Reksadana Syariah 

* Perilaku Keuangan 

0,861 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

 

     Hasil nilail Deviation froml 

Linearity secara keseluruhanl lebih 

besarl dari l0,05 seperti yang 

ditunjukkan dalam tabel 4.5 

disimpulkan bahwa ada hubungan 

linieritas pengetahuan investasi, 

pendapatan dan perilaku keuangan 

dengan variabel minat berinvestasi 

reksadana syariah. 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Hasil Uji Regresi Linier 

Berganda 

     Tujuan dari pengujian 

hipotesis adalah untuk 

mengetahui hipotesis H1 dan 

H2 terdapat pengaruh 

variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

Hasil pengujian sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

1) Uji Simultan (Uji F) 

     Uji F bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh secara simultan, dirancang 

untuk mengukur pengaruh variabel 

independen terhadap variabel 

dependen dalam analisis regresi 

linier. Hasil uji F yang didapat dari 

analisis data menggunakan program 
SPSS 25 sebagai berikut: 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

F Sig. 

55.685 .000b 

 Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

 

     Nilai F hitungl 55,685 lebih besarl 

dari lF tabel 3,08 dengan nilail 

signifikansi 0,000l lebih kecill dari 

l0,05. Seperti yang ditunjukkan 

dalam tabel 4.6 menunjukkan bahwa 

minat untuk berinvestasi dalam 

reksadana syariah dipengaruhi secara 

simultan oleh pengetahuan investasi 

dan pendapatan. 

 

2) Uji Parsial (Ujil T) 

     Untukl mengetahui seberapal 

besar pengaruh satul variabel 

independenl secara individuall 

atau parsial terhadap variabell 

dependen dalam model regresi, 

maka dilakukan ujil T. Hasill uji 

lT ditunjukkan dalaml tabel 

berikut: 

 

Tabel 4.7 Hasill Uji Parsiall (Uji lT) 
Coefficientsl 

Modell 

Unstandardizedl 

Coefficients 

Standardized 

Coefficientsl t Sig. 

Bl 

Std. 

Errorl Betal   

1 (Constant) 29.696 1.272  23.338 .000 

X1 .455 .044 .707 10.422 .000 

X2 0,0005222 .000 .157 2.313 .023 

 Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

     Hasill analisis regresil linier 

bergandal dapat dirumuskanl 

secara sistematis sebagai 

lberikut, seperti yang 

ditunjukkan dalam tabel 4.7. 
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Y = 29.696 + 0,455 X1 + 

0,0005222 X2 + e 

 

Keterangan:  

Y  = Minat Berinvestasi 

Reksadana Syariah 

X1  = Pengetahuan Investasi  

X2  = Pendapatan  

α  = Konstanta  

β1β2  = Koefisien regresi  

e = Standard error 

     Hasill dari regresi tersebutl dapat 

disimpulkanl bahwa: 

a. Nilail konstanta yang diperoleh 

sebesarl 29,696 maka bisa diartikan 

jika variabel pengetahuan investasi 

(X1) dan pendapatan (X2) 

mempengaruhi variabel minat 

berinvestasi reksadana syariah 

bernilai 29,696. 

b. Variabell pengetahuan investasi 

(lX1) diketahui nilai koefisienl 

regresi sebesarl 0,455 merupakan 

besarnya kontribusi pengetahuan 

investasi mempengaruhi minat 

berinvestasi reksadana syariah. 

Koefisien regresi sebesar 0,455 

menunjukkan pengetahuan investasi 

memiliki arah korelasi positif (+) 

terhadap minat berinvestasi 

reksadana syariah, maka bisa 

diartikan bahwa jika variabel 

pengetahuan investasi (X1) 

meningkat maka variabel minat 

berinvestasi reksadana syariah (Y) 

juga akan meningkat. 

c. Variabel pendapatan (X2) diketahui 

nilai koefisien regresi sebesar 

0,0005222 merupakan besarnya 

kontribusi pendapatan 

mempengaruhi minat berinvestasi 

reksadana syariah. Koefisien regresi 

sebesar 0,0005222 menunjukkan 

pendapatan memiliki arah korelasi 

positif (+) terhadap minat 

berinvestasi reksadana syariah, 

maka bisa diartikan bahwa jika 

variabel pendapatan (X2) meningkat 

maka variabel minat berinvestasi 

reksadana syariah (Y) juga akanl 

meningkat. 

     Interpretasil pada hipotesis lH1 

dan lH2 yang diajukanl dapat 

dilihatl sebagai berikut:  

a. Hasil analisis pada tabel 4.7 

menunjukkan nilai tl hitung 

sebesarl 10,422 > 1,982l t tabell dan 

nilai signifikansi l0,000 < 0,05l 

sehingga dalam analisis ini makal 

H1 diterima yang artinyal 

pengetahuan investasi 

berpengaruhl signifikan terhadapl 

minat berinvestasil reksadana 

syariah. 

b. Hasil analisis pada tabel 4.7 

menunjukkan nilail t hitungl 

sebesar 2,313 > 1,982 t tabell dan 

nilail signifikansi l0,023 < 0,05l 

sehingga dalam analisis inil maka 

H2 diterima  yangl artinya 

pendapatan berpengaruhl 

signifikan terhadapl minat minat 

berinvestasil reksadana syariah. 

 

3) Koefisienl Determinasi (lR2) 

Tujuan dari lkoefisien determinasi 

adalah untukl mengetahui seberapa 

baik kemampuanl model untuk 

menjelaskan variasil variabel 

dependen. Tabel berikut 

menunjukkan nilai R Squarel dari 

analisis penelitian ini  
Tabel 4.48 Hasill Uji Koefisienl 

Determinasi (lR2) 

      Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

     Hasil nilai Adjusted Rl Square 

sebesarl 0,501l atau l50,1% yang 

berarti pengetahuan investasi dan 

pendapatan mempengaruhi minat 

untuk berinvestasi dalam reksadana 

syariah. Variabel lain yang tidak 

lModel Summary 

Model Rl 

R 

Squarel 

Adjustedl 

R Squarel 

lStd. Error 

lof the 

lEstimate 

1 .714a .510 .501 1.180 
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diteliti dalam penelitian ini 

menyumbang 49,9%. 

b.  Hasil Uji Regresi Moderasi 

(MRA) 

Untuk mengevaluasi pengaruhl 

variabel moderasi terhadapl 

hubungan antaral variabel 

independenl dan variabell dependen 

dalaml regresi, maka 

menggunakan analisis Moderated 

Regressionl Analysis (lMRA). 

Hipotesis ketiga (H3) dan keempat 

(H4) dapat dijelaskan dengan 

menggunakan analisis MRA. Model 

persamaan analisis regresi moderasi 

adalah sebagai berikut : 

Y = α + β1 X1 + β2Z + β3 X1*Z + e 

(1) 

Y = α + β1 X2 + β2Z + β3 X2*Z + e 

(2) 

 

A. Analisis Regresi Moderated 

Regression Analysis (MRA) Model 1  

1) Ujil Simultan (Ujil F)  

     Tujuan dari ujil simultan 

atau dikenal sebagai ujil F adalah 

untukl mengetahui apakah variabell 

independen mempengaruhi 

variabell dependen secaral 

bersamaan atau secara simultan. 

Hasil ujil F yang dilakukan dengan 

program SPSS 25 sebagai berikut: 

 
      Tabel 4.9 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

F Sig. 

45.357 .000b 

       Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

Nilail F hitungl 45,357 lebih 

besarl dari Fl tabel l3,08 dengan 

nilail signifikansi 0,000l lebih 

kecill dari l0,05. Seperti yang 

ditunjukkan dalam tabell 

4.9l menunjukkan bahwal variabel 

pengetahuan investasi (X1), 

perilakul keuangan (Z) dan 

interaksi variabel pengetahuan 

investasi dan perilaku keuangan 

(X1*Z) secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap 

minat berinvestasi reksadana 

syariah (Y). 

 

2) Uji Parsial (Ujil T)  

Untukl mengetahui seberapal 

besar pengaruh satul variabel 

independenl secara individuall atau 

parsial terhadap variabell dependen 

dalam model lregresi, maka 

dilakukan ujil T. Hasill uji Tl 

ditunjukkan dalaml tabel lberikut: 

Tabel 4.10 Hasill Uji Parsiall (Uji lT) 

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardized 

Coefficientsl 

Standardized 

Coefficientsl lT lSig. 

Bl Std. Errorl Betal   

1 (Constantl) 24.561 10.439  2.353 .020 

X1 .515 .377 .799 1.367 .174 

Z .257 .366 .508 .702 .484 

 X1Z -.004 .013 -.320 -.307 .759 

      Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

     Hasil analisis regresi MRA dapat 

dirumuskan secara sistematis sebagai 

berikut, seperti yang ditunjukkan dalam 

tabel 4.10. 

Y = 24.561 + 0,515 X1 + 0,257 Z – 0,004 X1*Z 

+ e 

Keterangan :  

Y  = Minat Berinvestasi 

Reksadana Syariah 

X1  =  Pengetahuan Investasi  

Z =  Perilaku Keuangan 
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X1*Z  = Interaksi antara Pengetahuan 

Investasi dengan Perilaku 

Keuangan  

     Hasil dari regresi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Variabell pengetahuan investasi 

(lX1) diketahui nilai koefisienl 

regresi sebesarl 0,515 merupakan 

besarnya kontribusi pengetahuan 

investasi bernilai positif (+) 

terhadap minat berinvestasi 

reksadana syariah. Setiap kenaikan 

variabel pengetahuan investasi (X1) 

meningkat maka variabel minat 

berinvestasi reksadana syariah (Y) 

sebesar 0,515. 

b. Variabel perilaku keuangan (Z) 

diketahui nilai koefisien regresi 

sebesar 0,257 merupakan besarnya 

kontribusi perilaku keuangan 

bernilai positif (+) terhadap minat 

berinvestasi reksadana syariah. 

Setiap kenaikan variabel perilaku 

keuangan (Z) meningkat maka 

variabel minat berinvestasi 

reksadana syariah (Y) sebesar 

0,257. 

c. Variabel interaksi pengetahuan 

investasi dengan perilaku keuangan 

(X1*Z) bernilai negatif (-) terhadap 

minat berinvestasi reksadana 

syariah dengan koefisien korelasi 

sebesar -0,004.  

 

     Interpretasi pada hipotesis H3 

yang diajukan dapat dilihat sebagai 

berikut : 

 

     Hasil Moderatedl Regression 

Analysisl (MRA) ditabel 4.10 

menunjukkanl bahwa variabell 

moderasi lX1*Z memiliki nilai tl 

hitung -l0,307 yang lebih kecill dari 

nilail t tabell 1,982 danll nilai 

signifikansil 0,759 yang lebihl 

besar daril 0,05. Maka H3 ditolak, 

menunjukkanl bahwa faktor perilaku 

keungan tidak dapat memoderasi 

baik memperkuat atau memperlemah 

pengaruh pengetahuan investasil 

terhadap minat 

berinvestasi reksadanal syariah. Olehl 

karena litu, hipotesis ketigal (H3) 

yangl diajukan dalaml penelitian inil 

sama sekali tidak terbuktil atau 

ditolak. 

 

3) Koefisienl Determinasi (lR2) 

     Tujuan dari lkoefisien determinasi 

adalah untukl mengetahui seberapa 

baik kemampuanl model untuk 

menjelaskan variasildependen. Tabel 

berikut menunjukkan nilai Rl Square 

dari analisis penelitian ini: 
Tabel 4.11 Hasill Uji Koefisienl Determinasi 

(lR2) 

 Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

     Hasil uji nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,550 atau 55%. Hal 

ini menunjukkan bahwa hubungan 

kedua variabel antara pengetahuan 

investasi dan perilaku keuangan 

memberikan kontribusi sebesar 55% 

untuk minat berinvestasi reksadana 

syariah. Variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini 

memberikan kontribusi sebesar 45%. 

b. Analisisl Regresi Moderatedl 

Regression Analysisl (MRA) Modell 

2 

1) Ujil Simultan (Ujil F)  

     Tujuan dari luji simultan 

atau dikenal sebagai uji F adalah 

untuk mengetahui apakah 

variabellindependen 

mempengaruhi variabelldependen 

secaral bersamaan atau simultan. 

Hasil ujil F yang dilakukan dengan 

program SPSS 25 sebagai berikut: 

lModel Summary 

Model Rl 

R 

Squarel 

Adjustedl 

R Squarel 

lStd. Error 

lof the 

lEstimate 

1 .750a .562 .550 1.120 
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Tabel 4.12 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

F Sig. 

11.500 .000b 

    Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

     Nilai F hitung adalah 11.500 lebih 

besar daripada F tabel 3,08 yang 

diketahui oleh hasill pengujian 

regresil linier lberganda, dapat dilihatl 

dari tabel l4.12. Nilai 

signifikansi 0,000 lebih kecil daripada 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel pendapatan (X2), perilaku 

keuangan (Z), dan interaksi variabel 

pendapatan dan perilaku keuangan 

(X2*Z) secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap minat 

berinvestasi reksadana syariah (Y). 

2) Uji Parsial (Ujil T)  

     Untukl mengetahui seberapal besar 

pengaruh satul variabel independenl 

secara individuall atau parsial 

terhadap variabell dependen dalam 

model lregresi, maka dilakukan ujil 

T. Hasill uji Tl ditunjukkan dalaml 

tabel berikut: 

Tabel 4.13 Hasill Uji Parsiall (Uji lT) 

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardized 

Coefficientsl 

Standardized 

Coefficientsl 

Tl lSig. B 

Std. 

Errorl Betal 

1 (lConstant) 40.680 4.110  9.897 .000 

X2 -3.01374 .000 -.905 -1.194 .235 

Z .048 .141 .094 .340 .735 

 X2Z 1.24087 .000 1.101 1.422 .158 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

     Hasil analisis regresi MRA dari 

tabel 4.13 dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

Y = 40,680 - 3,01374 X2 + 0,048 Z – 1,24087 

X2*Z + e 

Keterangan:  

Y  = Minat Berinvestasi 

Reksadana Syariah 

X2 =   Pendapatan  

Z =   Perilaku Keuangan 

X2*Z = Interaksi antara 

Pendapatan dengan 

Perilaku Keuangan  

 

     Hasil dari regresi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Variabel pendapatan (X2) 

diketahui nilai  koefisien regresi 

sebesar  

-3.01374 merupakan besarnya 

kontribusi pengetahuan investasi 

bernilai negatif (-) terhadap minat 

berinvestasi reksadana syariah. 

Setiap kenaikan variabel 

pendapatan (X2) meningkat maka 

variabel minat berinvestasi 

reksadana syariah (Y) sebesar -

3.01374. 

b. Variabel perilaku keuangan (Z) 

diketahui nilai koefisien regresi 

sebesar 0,048 merupakan 

besarnya kontribusi perilaku 

keuangan bernilai positif (+) 

terhadap minat berinvestasi 

reksadana syariah. Setiap 

kenaikan variabel perilaku 

keuangan (Z) meningkat maka 

variabel minat berinvestasi 

reksadana syariah (Y) sebesar 

0,048. 

c. Variabel interaksi pendapatan 

dengan perilaku keuangan (X2*Z) 

bernilai positif (+) terhadap minat 

berinvestasi reksadana syariah 
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dengan koefisien korelasi sebesar 

1.24087.  

 

     Interpretasi pada hipotesis H3 

yangl diajukan dapatl dilihat sebagail 

berikut: 

     Hasil analisis regresi moderasi 

(MRA) di tabel 4.13 menunjukkanl 

bahwa variabell moderasi lX2*Z 

memiliki nilai tl hitung 1,422 yang 

lebihl kecil daril nilai tl tabel 

1,982 danl nilai signifikansil 

0,158 yang lebihl besar dari l0,05. 

Makal H4 ditolak, menunjukkanl 

bahwa faktor perilaku keuangan tidakl 

dapat memoderasi baik memperkuatl 

atau memperlemahl pengaruh 

pendapatan terhadap minatl 

berinvestasi reksadana syariah. Olehl 

karena litu, hipotesis keempatl (H4) 

yangl diajukan dalaml penelitian inil 

sama sekali tidak terbuktil atau 

lditolak. 

 

3) Koefisienl Determinasi (lR2) 

     Tujuan dari lkoefisien determinasi 

adalah untukl mengetahui seberapa baik 

kemampuanl model untuk menjelaskan 

variasil variabel ldependen. Tabel 

berikut menunjukkan nilai R Squarel 

dari analisis penelitian ini: 
Tabel 4.14 Hasill Uji Koefisienl 

Determinasi (lR2) 

    Sumber: Pengolahan Data SPSS, 

2023 

     Hasil nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,224 atau 22,4% yang berarti 

bahwa minat berinvestasi reksadana 

syariah sebesar 22,4% disebabkan oleh 

interaksi dua variabel antara pendapatan 

dan perilaku keuangan. Variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

menyumbang 77,6%. 

 

PEMBAHASAN  

1. Pengaruh Pengetahuan 

Investasi terhadap Minat 

Berinvestasi Reksadana 

Syariah 

          Berdasarkan hasil analisis 

penelitian ini diketahui bahwa 

pengetahuan investasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat 

berinvestasi reksadana syariah. Hal 

ini dibuktikan dari hasil analisis pada 

tabel 4.7 menunjukkan nilail t hitungl 

sebesar 10,422 > l1,982 tl tabel dan 

nilai signifikansil 0,000 < l0,05 

sehinggal dalam analisis ini maka H1 

yangl menyatakan terdapatl pengaruh 

pengetahuanl investasi terhadap 

minat berinvestasil reksadana syariah 

dinyatakan lditerima. Hasil daril 

koefisien jalur bernilail positif (0,455) 

menandakanl bahwa pengetahuan 

investasi yang baikl dan unggul, dapat 

membuat ketertarikan berinvestasil 

pada reksadanal syariah akanl 

mendapati lpeningkatan. Artinya 

pengetahuan investasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat 

berinvestasi reksadana syariah.  

      Hasil dari penelitian ini selaras 

dengan preceivedl behavioral 

controll dalam theory ofl planned 

lbehavior, yang dapat diartikan 

bahwa dimanal seseorang yangl 

memiliki pengetahuan investasil 

cenderung lebih percaya diri 

sehinggal menjadi percayal diri 

denganl pilihan investasinya. 

Keyakinan ini mampul membuat 

seseorang mengendalikan perilakul 

dalam berinvestasil sehingga 

semakinl tinggi pengetahuanl 

investasi seseorang, makal semakin 

tinggil minat seseorang untukl 

berinvestasi dil reksadana syariah. 

Sebaliknya semakin rendah 

pengetahuan investasi yang dimiliki 

seseorang, maka akan semakin rendah 

pula minat seseorangl dalam 

lModel Summary 

Model Rl 

R 

Squarel 

Adjustedl 

R Squarel 

lStd. Error 

ofl the 

lEstimate 

1 .496a .246 .224 1.471 
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berinvestasil di reksadana lsyariah. 

Keadaan ini terlihat dari porsi 

pengetahuan investasi dalam 

memahami pentingnya berinvestasi 

untuk masa depan. Pentingnya 

pengetahuan investasi akan hal ini 

dapat menyebabkan pengaruh minat 

berinvestasi reksadana syariah. Jadi 

apabila ingin meningkatkan minat 
berinvestasi mahasiswa, maka 

terlebih dahulu harus meningkatkan 

pengetahuan mahasiswa mengenai 

investasi itu sendiri. 

      Hasil penelitian ini sejalan oleh 

penelitian (Darmawan & Japar, 

2020) dengan judul “Investmentl 

Knowledge, Minimall Capital, 

Capitall Market Trainingl and 

Motivationl for Influencel of 

Investmentl Interest inl Sharia 

Capitall Markets” bahwa 

pengetahuan investasi terhadap 

minat investasi saham di pasar modal 

menunjukkan bahwa pengetahuan 

investasi variabel berpengaruh 

signifikan terhadap variabel minat 

investasi di pasar modal. Lalu pada 

penelitian (Salsabiila & Hakim, 

2022) dengan judul “The Effect of 

Investment Knowledge, Perception 

of Benefits, Perception of Risk, 

Minimum  Capital  on  Interest  in  

Investing  in  the  Islamic  Capital  

Market  with  Income as Moderating 

Variable” bahwa pengaruh 

pengetahuan investasi terhadap 

minat berinvestasi di modal syariah 

pasar hipotesis ini diterima, yang 

mengatakan bahwa ada yang positif 

dan signifikan pengaruh 

pengetahuan investasi terhadap 

minat berinvestasi di pasar modal 

syaria.                      

  Pada penelitian (Prasetyo et al., 

2022) bahwa pengetahuanl investasi 

padal mahasisw sangat berpengaruhl 

terhadap minatl berinvestasi pada 

pasar modal syariah. Selanjutnya, 

penelitian (Patrianissa, 2018) 

menemukan bahwa minat mahasiswa 

dalam investasi dapat dipengaruhi 

oleh pengetahuan yang mereka 

kuasai. Semakin banyak ilmu yang 

memahami investasi yang telahl 

dimiliki seseorang, l semakin besar 

minatl mereka untuk lberinvestasi. 

Karena litu, mahasiswa dengan 
kondisil pemahaman investasi yangl 

baik memilikil peluang yang lebihl 

besar untuk mendapatkanl 

pengembalian saham yangl paling 

besar di masal depan, begitu 

lsebaliknya. Selanjutnya, penelitian 

(Amhalmad & Irianto, 2019) 

menemukan bahwa keinginan 

mahasiswa untuk berinvestasi akan 

meningkat dengan pemahaman yang 

cukup dan baik. Kemudian hall 

tersebut dapatl berdampak pada 

keberhasilan mahasiswal dalam 

lberinvestasi. 

 

2. Pengaruh Pendapatan terhadap 

Minat Berinvestasi Reksadana 

Syariah 

     Berdasarkan hasil analisis 

penelitian ini diketahui bahwa 

pendapatan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat berinvestasi 

reksadana syariah. Hal ini dibuktikan 

dari hasil analisis pada tabel 4.7 

menunjukkan nilail t hitungl sebesar 

2,313 > l1,982 tl tabel dan nilai 

signifikansil 0,023 < l0,05 sehinggal 

dalam analisis ini maka H2 yangl 

menyatakan terdapat pengaruh 

pendapatan terhadap minat 

berinvestasi reksadana syariah 

dinyatakan lditerima. Hasil daril 

koefisien jalur bernilail positif 

(0,0005222) menandakanl bahwa 

pendapatan yang diperoleh stabil atau 

baik, sehingga membuat ketertarikanl 

berinvestasi padal reksadana syariahl 

akan mendapatil peningkatan. 

Artinya pendapatan berpengaruh 
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positifl dan signifikanl terhadap 

minatl minat berinvestasi reksadana 

lsyariah. 

     Hasill dari penelitianl ini selaras 

preceived behavioral control dalam 

theory of planned behavior, yang 

dapatl diartikan bahwal dimana 

seseorang yangl memiliki pendapatan 

tinggi cenderungl akan percaya diri 

dalam menyisihkan uang untuk 

berinvestasi. Keyakinan ini mampu 

membuat seseorang mengendalikanl 

perilaku dalam berinvestasil sehingga 

semakinl tinggi pendapatan yangl 

dimiliki mahasiswa, makalakan 

semakin tinggi pulal minat 

mahasiswa dalam menentukan untukl 

memilih berinvestasi dil reksadana 

syariah. Sebaliknya semakin rendah 

pendapatan yang dimiliki mahasiswa, 

maka akan semakin rendah pula minat 

mahasiswa dalam berinvestasi di 

reksadana syariah. Pendapatan 

menjadi salah satu faktor penting 

dalam pengambilan keputusan untuk 

berinvestasi. Seiring tingginya 

pendapatan seseorang, kemungkinan 

untuk berinvestasi lebih tinggi. 

Pendapatan yang diterima mahasiswa 

menjadi hal utama yang 

mempengaruhi minat dalam 

berinvestasi, apabila pendapatan yang 

diterima dapat melebihi kebutuhan 

hidup tentunya mahasiswa akan 

berfikir bagaimana sisa tersebut dapat 

menghasilkan penghasilan tambahan 

yang menjanjikan. Sehingga mereka 

akan mengalokasikan pendapatan 

tersebut dengan berinvestasi dengan 

aman yaitu dengan reksadana syariah. 

Pada penelitian ini pendapatan 

mahasiswal dapat diperolehl dari 

hasill bekerja secaral part timel 

sambil lkuliah, beasiswa atau daril 

uang sakul yang diberikanl oleh 

orangl tua, bahkan ada yang dari 

hadiah bahkan pembebasan hutang. 

     Hasil penelitian ini sejalan oleh 

penelitian (Yulianto, 2023) denganl 

judul “Thel Effect ofl Financial 

Literacyl and Incomel on Investmentl 

Decisions” bahwa hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendapatan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan investasi seperti 

pada hasil uji t-statistik bahwa t 

hitung (2,806) lebih besar dari t tabel 

(2,055) dan nilail signifikansi l0,000 

kurang dari l0,05, makal H1 diterima.  

Penelitian ini selaras oleh penelitian 

(Alidrus, 2023) dengan judul “Thel 

Effect ofl Financial lLiteracy, 

Motivation, Minimum lCapital, 

Income, and Riskl on Studentl Interest 

inl Investing at Capitall Market” 

menyatakan bahwa temuan penelitian 

hipotesis keempat memiliki 

signifikansi nilai 0,039 ≤ 0,05 (H4 

diterima). Secara statistik, pendapatan 

signifikan mempengaruhi minat 

investasi dengan nilai t sebesar 

32,088 > t tabel 0,171. Maka ini 

menunjukkan bahwa pendapatan 

seseorang berdampak positif terhadap 

peningkatan minat investasi. Tidak 

hanya itu, hasil ini juga membuktikan 

bahwa minat dalam berinvestasi 

adalah disebabkan oleh bagaimana 

mereka mengelola pendapatan 

mereka, termasuk mengelola dan 

bahkan menyesuaikan penghasilan 

mereka dengan semua tanggungan 

yang menjadi kewajiban mereka 

untuk pembayaran pengahasilan, 

yang disisihkan minimal ≥ 10% untuk 

investasi. Penelitianl ini sesuail 

dengan penelitianl (Suriadi & 

Soemitra, 2022) menyatakan bahwal 

variabel independenl pendapatan 

secara parsiall berpengaruh positifl 

signifikan terhadapl variabel 

dependenl minat mahasiswa 

menggunakanl produk reksadana 

syariah. 
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     Pada penelitian (Lestari dkk, 

2023) bahwa variabel pendapatan 

memiliki pengaruh signifikan serta 

hubungan yang positif terhadap minat 

investasi pada reksadana syariah. 

Pendapatan generasi Z dapat 

diperolehl dari hasill bekerja secaral 

part timel sambil kuliahl atau uangl 

saku yangl diberikan olehl orang ltua, 
bahkan ada yang memiliki usaha 

sendiri. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendapatan mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat 

investasi. Lalu pada penelitian oleh 

(Nugraheni & Haris, 2023) yang 

menyatakan bahwa pendapatan 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap minat berinvestasi reksa 

dana syariah mahasiswa FEBI UIN 

Radenl Mas Said Surakarta. Hall ini 

dikarenakanl dengan 

mempertimbangkan pendapatan yang 

diperoleh membuat mahasiswal FEBI 

UINl Raden Masl Said Surakartal 

berminat dalam berinvestasi 

reksadana syariah. 

 

3. Perilaku Keuangan Memoderasi 

Pengaruh Pengetahuan Investasi 

terhadap Minat Berinvestasi 

Reksadana Syariah 

     Berdasarkan data hasil analisis 

MRA pada penelitian ini diketahui 

bahwa perilaku keuangan tidak 

memoderasi pengaruh pengetahuan 

investasi terhadap minat berinvestasi 

reksadana syariah. Hal ini dibuktikan 

dengan perolehan pada tabel 4.10 

menunjukkan variabel moderasi 

X1*Z mempunyai nilai tl hitung 

sebesarl -0,307 lebihl kecil daril t 

tabell 1,982 denganl nilai 

signifikansil 0,759 lebih besarl dari 

l0,05. Makal H3 yang menyatakan 

perilaku keuangan memoderasi 

pengaruh pengetahuanl investasi 

terhadapl minat berinvestasil 

reksadana syariahl dinyatakan 

ditolak.  

     Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel perilaku keuangan tidak 

dapat memoderasi secara signifikan 

pengetahuan investasi terhadap minat 

berinvestasi reksadana syariah. Hasil 

tersebut memiliki makna bahwa 

seseorang dengan perilaku keuangan 
tinggi tidak membuat pengetahuan 

investasi seseorang meningkat dan 

bagi yang memiliki perilaku 

keuangan rendah tidak menjadikan 

pengetahuan investasi menurun, 

sehingga tidak akan berakibat pada 

minat berinvestasi reksadana syariah. 

     Penelitian (Pratama, 2021) 

behavioral finance adalah studi 

tentang bagaimana orang sebenarnya 

berperilaku dalam keputusan 

keuangan, terutama mempelajari 

bagaimana psikologi mempengaruhi 

keputusan keuangan dan bisnis, serta 

pasar keuangan. Konsep tersebut, jika 

dijelaskan secara gamblang, 

menyatakan bahwa behavioral 

finance adalah suatu pendekatan 

yang menjelaskan bagaimana orang 

berinvestasi atau terlibat di bidang 

keuangan, dipengaruhi oleh faktor 

psikologis. Hasil dari penelitian ini 

tidak selaras preceived behavioral 

control dalam theory planned of 

behaviour dapat diartikan bahwa 

perilaku keuangan tidak 

dipertimbangkan serta lebih 

memperhatikan pengetahuan 

investasi karena dengan seseorang 

sudah memiliki pengetahuan 

investasi dan pemahaman yang baik 

terhadap investasi, maka seseorang 

cenderung berminat dalam 

berinvestasi. Hal tersebut terjadi 

karena pengetahuan investasi yang 

dimiliki seseorang akan relevan dan 

mampu membantu untuk mengambil 

keputusan untuk berinvestasi. 

Sebaliknya, apabila seseorang 
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tersebut meskipun memiliki perilaku 

keuangan yang tinggi namun tidak 

diiringi dengan pengetahuan investasi 

yang memadai, maka akan 

menyulitkan seseorang untuk 

mengambil keputusan dalam 

berinvestasi. 

     Hasil penelitian tersebut didukung 

oleh (Adiningtyas & Hakim, 2022) 

dan (Wibowo, 2019) menunjukkan 

bahwal pengetahuan investasil 

memiliki pengaruhl signifikan padal 

minat investasil pada pasarl modal 

lsyariah. Dapat disimpulkan apabila 

dengan adanyal ilmu pemahamanl 

yang tinggil mengenai investasi yangl 

telah dimilikil seseorang makal akan 

semakinl tinggi pulal minat untukl 

berinvestasi. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa perilaku keuangan bukanlah 

satu-satunya faktor yang dapat 

mempengaruhi pengetahuan 

investasil terhadap minatl 

berinvestasi reksadana lsyariah. 

Berdasarkan hasill uji MRA koefisien 

determinasi menunjukkan 55% 

sedangkan, dimana masih ada 45% 

faktor lainnya yang belum diteliti 

dalam penelitian ini yang 

dimungkinkan dapat memoderasi 

pengaruh pengetahuan investasi 

terhadap minat berinvestasi reksadana 

syariah. 

 

4. Perilaku Keuangan Memoderasi 

Pengaruh Pendapatan terhadap 

Minat Berinvestasi Reksadana 

Syariah 

     Berdasarkan data hasil analisis 

MRA pada penelitian ini diketahui 

bahwa perilaku keuangan tidak 

memoderasi pengaruh pendapatan 

terhadap minat berinvestasi reksadana 

syariah. Hal ini dibuktikan dengan 

perolehan padal tabel l4.13 

menunjukkan variabell moderasi 

lX2*Z mempunyai nilai t hitung 

sebesar 1,422 lebih kecil dari t tabel 

1,982 dengan nilai signifikansi 0,158 

lebih besar dari 0,05. Maka H4 yang 

menyatakan perilaku keuangan 

memoderasi pengaruh pendapatan 

terhadap minat berinvestasi reksadana 

syariah dinyatakan ditolak.  

     Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel perilaku keuangan tidak 

dapat memoderasi secara signifikan 

pendapatan terhadap minat 

berinvestasi reksadana syariah. Hasil 

tersebut memiliki makna bahwa 

seseorang dengan perilaku keuangan 

tinggi maka akan baik seseorang 

dalam bertanggung jawab untuk 

pendapatannya. Sebaliknya jika 

seseorang dengan perilaku keuangan 

rendah maka akan buruk seseorang 

dalam bertanggung jawab untuk 

pendapatannya. Hasil dari penelitian 

ini tidak selaras preceived behavioral 

control dalam theory planned of 

behaviour dengan penelitian 

(Panjaitan & Listiadi, 2021) bahwa 

perilaku keuangan tidak dapat 

memoderasi pengaruh pendapatan 

terhadap keputusan berinvestasi. 

bahwasannya perilaku keuangan 

tidak dapat menjadi kontrol perilaku 

yang dapat menjadi dasar pilihan 

perilaku seseorang. Tingkat perilaku 

keuangan mahasiswa dalam 

penelitian ini tidak berkolerasi 

dengan pendapatan yang tidak dapat 

menjadi kontrol untuk bertindak. 

     Kemudian sejalan dengan 

penelitian oleh (Suriansyah, 2022) 

dengan judul “Effectl of Financiall 

Literacy, Incomel and Riskl 

Perception onl Investment Decisionl 

Making Withl Financial Behaviorl as 

Moderatingl Variable” menyatakan 

bahwa padal penelitian inil 

menunjukan hasill impresi moderasil 

dari pendapatanl terhadap 

pengambilanl keputusan investasil 

dengan nilai sampel asli sebesar 
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l0.042 denganl nilai t-statistikl 

sebesar l0.522 < nilail t tabell (1,96) 

danl dengan tingkat signifikan 5%, 

makal variabel perilakul keuangan 

dinyatakanl tidak memoderasi padal 

pengambilan keputusanl investasi 

denganl pendapatan. Sehinggal hal 

inil lah yangl mengakibatkan 

perilakul keuangan tidakl dapat 
memoderasil pendapatan terhadapl 

pengambilan keputusanl investasi. 

     Pada penelitian lain, hal ini tidak 

selaras dengan (Husna & Lutfi, 2022) 

memperlihatkanl yaitu adanyal 

keterkaitan positifl antara income 

danl perilaku manajemenl keuangan 

yangl bertanggung jawabl sehingga 

bermakna tingkatl pendapatan yangl 

makin tinggil akan makin baik sertal 

bertanggung jawab perilaku 

lkeuangannya. Sehingga 

menunjukkan bahwa perilaku 

keuangan dapat memoderasi 

pendapatan. Denganl adanya 

perilakul keuangan ataul tanggung 

jawabl keuangan yangl harus dil 

miliki setiapl individu mendorongl 

individu untuk memikirkanl 

bagaimana cara mengelola keuanganl 

dan menyisihkanl pendapatan ataul 

uang sakul untuk disimpanl dan 

diinvestasikan agarl memiliki 

simpananl untuk lhal-hal yangl 

nantinya diperlukan dil masa 

mendatang. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkanl hasil penelitian danl 

pembahasan, beberapa kesimpulan 

dapatl dibuat (1) Pengetahuan investasil 

berpengaruh signifikanl terhadap minatl 

berinvestasi reksadana lsyariah; (2) 

Pendapatan berpengaruhl signifikan 

terhadapl minat berinvestasil reksadana 

syariah; (3) Perilaku keuangan tidak 

dapat memoderasi pengaruhl 

pengetahuan investasil terhadap minatl 

berinvestasi reksadana lsyariah; (4) 

Perilaku keuangan tidakl dapat 

memoderasi pengaruh pendapatan 

terhadap minat berinvestasi reksadana 

syariah. 

Saran dari penelitian ini adalah (1) 

Penelitian   selanjutnya tentang 

variabel pengetahuan investasi dapat 
menggunakan pengukuran nilai hasil 

belajar mata kuliah yang terkait pasar 

modal dan investasi; (2) Penelitian 

selanjutnya dapat memperluas 

variabel lainnya yang berhubungan 

dengan penelitian ini. Variabel yang 

disarankan yaitu kemampuan 

teknologi, pelatihan pasar modal, 

kemampuan finansial dan sosial media 

influencer; (3) Penelitian selanjutnya 

dapat menggunakan sampel lebih 

besar, misalnya mahasiswa aktif PTN 

di Jawa Timur yang tergabung galeri 

investasi. 
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